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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Aktiva tetap merupakan salah satu komponen penting yang dimiliki
perusahaan untuk mendukung seluruh operasional perusahaan. Sebagian besar
jumlah dana dialokasikan untuk aktiva tetap. Hal ini mengakibatkan
pengambilan keputusan serta penilaian mengenai aktiva tetap haruslah tepat
schingga diperlukan penetapan kebijakan manajemen aktiva yang melalui
perhitungan-perhitungan yang sangat akurat dan analitis.

Salah satu ciri yang melekat pada suatu aktiva tetap adalah adanya
masa manfaat vang dimiliki aktiva tetap. Masa manfaat suatu aktiva tetap
merupakan periode suatu aktiva diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan.
Setiap jenis aktiva tetap mempunyai masa manfaat yang berbeda sehingga
menciptakan pola pemanfaatan keekonomian aktiva yang berbeda pula. Oleh
karena itu penggunaan tarif dan metode penyusutan mungkin juga berbeda.

Berkurangnya kemampuan aktiva tetap untuk memberikan jasa harus
diakui setiap periodenya, agar beban dan pendapatan dapat ditandingkan. Hal
ini dilakukan dengan mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap ke setiap
periode dimana aktiva tetap itu memberikan manfaat. Inilah yang disebut
penyusutan. Penyusutan yang dilakukan terhadap aktiva tetap bukan suatu

proses mengumpulkan dana untuk mengganti aktiva yang telah digunakan



tetapi merupakan proses alokasi harga perolehan dari suatu aktiva tetap ke
sepanjang periode dimana aktiva tetap tersebut masih dapat digunakan.

Koperasi Karyawan PT PUSRI merupakan salah satu badan usaha
koperasi memiliki sejumlah bidang usaha. Sebagian di antara bidang usaha
yang dijalankan Koperasi Karyawan PT PUSRI adalah sewa menyewa aktiva
tetap berupa komputer dan perangkatnya serta kendaraan. Aktiva tetap untuk
kegiatan sewa menyewa ini dikelompokkan dalam neraca sebagai aktiva unit
usaha. Koperasi Karyawan PT PUSRI juga melakukan penghitungan beban
penyusutan aktiva tetap dengan menggunakan metode garis lurus yang akan
ditandingkan dengan pendapatan yang diterima. sesuai dengan prinsip
matching cost against revenue. Sisa hasil usaha yang diterima juga dikenakan
pajak. baik pada sisa hasil usaha yang berasal dari kegiatan dari dan untuk
anggota, maupun sisa hasil usaha dari non-anggota. Hal ini ditetapkan
berdasarkan Surat Edaran Ditjen Pajak No. SE-01/PJ.44/1992 tanggal 6
Januari 1992 tentang Perlakuan PPh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU)
Koperasi.

Disamping perhitungan oleh perusahaan, penyusutan juga dilakukan
oleh pemerintah melalui Ditjen Pajak. Menurut Kketentuan pajak, beban
penyusutan yang diakui adalah berdasarkan metode garis lurus dan metode
saldo menurun. Penerapan kedua metode penyusﬁtan atas aktiva tetap
tersebut harus kosisten digunakan oleh perusahaan. Penentuan masa manfaat

menurut pajak dibagi dalam Kelompok | dengan masa manfaat 4 tahun,



Kelompok II 8 tahun, Kelompok III 16 tahun, dan Kelompok IV 20 tahun.
Pembagian ini kemudian dijabarkan lagi dalam Keputusan Menteri Keuangan
KMK No.520/KMK.04/2000 tentang jenis-jenis harta yang termasuk dalam
kelompok harta berwujud bukan bangunan untuk keperluan penyusutan.

Akan tetapi, sejak tanggal 8 April 2002 telah dikeluarkan Keputusan
Menteri Keuangan No. 138/KMK.03/2002 tentang perubahan atas Keputusan
Menteri Keuangan No. 520/KMK.04/2000 tentang jenis-jenis harta yang
termasuk dalam kelompok harta berwujud bukan bangunan untuk keperluan
penyusutan. Dengan demikian telah terjadi perubahan penggolongan jenis-
jenis aktiva tetap. Khusus untuk jenis aktiva tetap komputer dan
perangkatnya, penggolongannya berubah dari kelompok II dengan masa
manfaat 8 tahun menjadi kelompok I dengan masa manfaat 4 tahun. Hal ini
diperkuat dengan dikeluarkannya Surat Edaran Ditjen Pajak No. SE-
07/PJ.42/2002 tentang penghitungan penyusutan atas komputer, printer,
scanner dan sejenisnya. Untuk jenis aktiva lain, penggolongannya tetap
mengacu pada Keputusan Menteri Keuangan No. 138/KMK.03/2002.

Atas perubahan ketetapan ini, maka akan berpengaruh pada penyajian
dan penghitungan beban penyusutan aktiva tetap berdasarkan peraturan
perpajakan. Dengan berubahnya penggolongan jenis aktiva tetap ini, maka
tarif pengenaan pajak pun akan berubah sehingga akan berpengaruh pada
besarnya PPh yang harus dibayarkan perusahaan. Selain itu diperlukan

evaluasi lebih lanjut atas perlakuan penyusutan aktiva tetap perusahaan serta



1.2

1.3

penyajiannya pada laporan keuangan baik berdasarkan SAK maupun UU
Perpajakan. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan evaluasi beban
penyusutan aktiva tetap yang terdapat pada Koperasi Karyawan PT PUSRI
sesuai dengan perubahan peraturan perpajakan yang baru dengan judul :
Evaluasi Beban Penyusutan Aktiva Tetap pada Koperasi Karyawan PT
PUSRI  Sehubungan  demgan  Peraturan Perundang-Undangan

Perpajakan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang timbul dari penulisan skripsi

ini antara lain :

1. Bagaimana perlakuan penyusutan aktiva tetap Koperasi Karyawan PT
PUSRI menurut Standar Akuntansi Keuangan dan UU Perpajakan?

2. Bagaimana penghitungan beban penyusutan aktiva tetap menurut Standar
Akuntansi Keuangan dan UU Perpajakan?

3. Bagaimana dampak penghitungan beban penyusutan aktiva tetap tersebut

terhadap Laporan Keuangan Koperasi Karyawan PT PUSRI?

Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan penulisan skripsi adalah untuk mengetahui bagaimana

perlakuan penyusutan aktiva tetap perusahaan dan penyajiannya pada laporan

keuangan serta dampak perhitungannya terhadap laporan keuangan.



1.4

1.4.1

1.4.2

Manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah untuk memberikan
pengetahuan tentang penyajian dan penghitungan beban penyusutan aktiva

tetap yang dihitung oleh perusahaan dan oleh Ditjen pajak.

Metodologi Penelitian
Ruang Lingkup
Obyek yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Koperasi Karyawan
PT PUSRI yang berlokasi di Jalan Melur No. 8 Komp. PT PUSRI Palembang.
Ruang lingkup dibatasi hanya pada bagian akuntansi dan pajak. Laporan
keuangan keuangan yang diteliti adalah laporan keuangan dari tahun 2000
sampal dengan tahun 2003 serta daftar aktiva tetap tahun 2003.
Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Penelitian lapangan
Dalam penelitian lapangan ini, data dikumpulkan langsung dari
perusahaan yang menjadi obyek penelitian untuk mendapatkan data

sekunder. Data sekunder diperoleh dengan menggunakan teknik :

a. Dokumentasi

Dalam teknik dokumentasi ini, penulis melakukan penyelidikan
terhadap data yang berkaitan dengan penelitian. Adapun data tersebut

meliputi laporan keuangan dari tahun 2000-2003 beserta daftar aktiva

tetap per 31 Desember 2003.



b. wawancara
Wawancara dilakukan bertanya langsung kepada pibak intern

perusahaan yang terkait dengan masalah dalam penelitian.

Penclitian kepustakaan
Metode kepustakaan ini dilakukan dengan maksud mendapatkan data
sekunder/penunjang yang berfungsi sebagai landasan teori yang berguna

untuk mendukung data yang diperoleh.

1.4.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini meliputi :

1.

Analisis kuantitatif

Teknik analisis ini dilakukan dengan melakukan pengukuran berdasarkan
perhitungan angka-angka dalam kaitannya dengan penerapan beban
penyusutan perusahaan. Hal ini dilakukan dengan mengamati laporan
keuangan beserta daflar aktiva tetap dan melakukan perhitungan
berdasarkan ketentuan pajaknya.

Analisis Kualitatif

Metode ini dilakukan dengan mencatat, menuturkan, mengklasifikasikan,

dan menganalisis data dan informasi yang ada mengenai penyusutan

aktiva tetap perusahaan.



1.5

Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penulisan skripsi, metode penelitian yang meliputi ruang lingkup,
metode pengumpulan data, dan teknik analisis.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi tentang definisi, karakteristik dan penggolongan aktiva tetap,
pengertian dan kegunaan penyusutan, faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya beban penyusutan dan metode perhitungan penyusutan aktiva tetap
menurut pajak dan akuntansi.

BAB I1l GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Berisi tentang sejarah singkat badan usaha koperasi, Kegiatan Koperasi
Karyawan PT PUSRI, Tujuan dan Sasaran Koperasi Karyawan PT PUSRI,
struktur organisasi dan uraian tugas.

BAB IV PEMBAHASAN

Berisi tentang analisis metode perhitungan penyusutan aktiva tetap pada
perusahaan, analisis metode perhitungan penyusutan aktiva tetap menurut UU
No. 17 tahun 2000, perbandingan hasil perhitungan aktiva tetap serta
pengaruhnya pada PPh.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang saran dan kesimpulan.
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